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ABSTRACT

Basically, it is very easy for humans to detect and
recognize the types of products that are in the
supermarket on pictures or videos. For computers, the
difficulty of recognizing and classifying a product is
highly dependent on data. The lighting conditions,
complexity, and background contrast of an image or
video are one of the main challenges. In addition, the
overall image or video quality is also very influential on
the recognition results. Dairy products come in a variety
of colors. Some models have several other products. The
test results have a success rate of 72% for detection and
a recognition success rate of 98% for dairy products.
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1. Pendahuluan

Pada zaman Kkini, toko serba ada dibagi menjadi
beberapa jenis yang dikenal sebagai minimarket,
midimarket, supermarket, hypermarket, Grosir. Kegiatan
yang dilakukan oleh toko yaitu dengan menyediakan
berbagai produk kebutuhan yang beraneka ragam dari
berbahgai perusahaan (produsen). Toko juga bisa disebut
sebagai perusahaan, karena melakukan penjualan produk
yang beragam dan pelayanan terhadap konsumen yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan atau laba
sebesar-besarnya dari produk yang dijual. Agar tujuan
tersebut tercapai setiap toko harus memberikan
pelayanan yang terbaik kepada konsumen dengan
memenuhi kebutuhan dan keinginan setiap konsumen.
Karena konsumen merupakan sumber pendapatan dan
faktor terpenting bagi toko.

Salah satu permasalahan yang terjadi di toko yaitu
apabila produk yang diinginkan konsumen tidak tersedia
atau habis. Hal ini dapat menyebabkan konsumen beralih
ke toko lain. Produk yang disediakan oleh toko sangat
beragam, sehingga untuk mengetahui kondisi rak dan
ketersediaan produk yang dijual di toko secara real time

sangat sulit. Oleh karena itu dirancanglah suatu aplikasi
yang bertujuan untuk melakukan pengenalan nama
produk yang ada di rak toko secara otomatis dengan
menerapkan metode YOLO dan Color Histogram.
Sehingga pemilik toko dapat mengetahui dengan mudah
terkait kondisi dan informasi rak yang kosong/berkurang
isinya dan dapat mempermudah pengecekan produk.

2. Dasar Teori
2.1 Produk

Tingkat persaingan pasar swalayan di kota-kota besar
sudah demikian ketat, karena hampir setiap jalan-jalan
utama kota bermunculan berbagai pasar swalayan.[1]
Berbagai bentuk strategi pemasaran telah diterapkan,
seperti pembuatan kartu member card, menyediakan
berbagai macam produk, meningkatkan pelayanan yang
ada, potongan harga produk dan sebagainya.

Produk merupakan keseluruhan konsep objek atau
proses yang memberikan sejumlah nilai pada konsumen.
Produk merupakan salah satu aspek dalam variabel
marketing mix. Produk juga merupakan salah satu
variabel yang menentukan dalam kegiatan suatu usaha,
karena tanpa produk suatu perusahaan tidak dapat
melakukan kegiatan untuk mencapai hasil yang
diharapkan.

Keberagaman produk merupakan sejumlah Stock
keeping Unit dalam kategori toko dengan keberagaman
yang luas dapat dikatakan mempunyai kedalaman
(depth) yang juga dapat digunakan untuk saling
menggantikan. Keberagaman produk (features) dapat
berbentuk tambahan dari suatu produk inti yang
menambah nilai suatu produk.[2]

2.2. You Only Look Once (YOLO)

You Only Look Once (YOLO) adalah sebuah
algoritma yang dikembangkan untuk medeteksi sebuah
object secara real-time. Sistem pedeteksian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan repurpose
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classifer atau localizer untuk melakukan deteksi. Sebuah
model diterapkan pada sebuah citra di beberapa lokasi
dan skala. Daerah dengan citra yang diberi skor paling
tinggi akan dianggap sebuah pedeteksian[3].

Sebelum dilakukan proses pelatihan  perlu
dilakukan proses anotasi terlebih dahulu untuk
membentuk dataset. Untuk setiap data memiliki nama
kelas, titik koordinat X objek, titik koordinat Y objek,
panjang kotak pembatas, dan lebar kotak pembatas[4].

YOLO menerapkan arsitektur yang mirip seperti
Convolutional  Neural Networks. YOLO hanya
menggunakan lapisan  konvolusi. Untuk lapisan
konvolusi terakhir disesuaikan dengan jumlah kelas dan
jumlah kotak prediksi yang diinginkan. Untuk
menghitung ukuran keluaran pada lapisan konvolusi
terakhir dapat menggunakan rumus sebagai berikut[5]:

Y= 55B X (5+C)

Keterangan:

¥ = Ukuran Keluaran

5 = Jumlah baris atau kolom grid

B = Jumlah prediksi yang diinginkan pada setiap
gird

€ = Jumlah kelas yang ingin diprediksi
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Gambar 1. llustrasi Algoritma Yolo

YOLO memerlukan langkah anotasi terlebih dahulu
sebelum palatihan pada data latih. Anotasi adalah proses
membuat lebel dengan cara memberikan kotak pembatas
(bouding box) dan nama kelas pada objek disetiap citra.
Semua data mempunyai bounding box, lokasi titik
koordinat x pada objek, lokasi titik koordinat y pada
objek, lebar bounding box, panjang bounding box dan
nama kelas. Setelah anotasi pada citra, data berisikan
informasi lebel dan letak kotak pembatas dalam bentuk
txt.[6]

2.3. Color Histogram

Color Histogram merupakan metode esktraksi warna
dengan menghitung nilai distribusi warna pada citra
yang didapatkan dengan menghitung jumlah pixel dari
setiap bagian range warna.[7]

Pada tahapan ini adalah tahapan untuk mengambil
fitur pada warna pada suatu objek citra. Citra yang
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diperlukan dalam proses ini berupa RGB, sama seperti
hasil citra yang sudah tersegmentasi. Selanjutnya
dilakukan pengambilan nilai first order histogram agar
dapat mengetahui masing-masing nilai piksel pada
masing-masing warna citra. Menurut Tejaswini (2014),
perhitungan first order histogram dapat ditulis seperti :

N(e)
M

P(c) =

Keterangan:

P(c) = probabilitas first order histogram

N(c) = nilai piksel channel citra ¢

M = jumlah piksel suatu citra

Selanjutnya dilakukan pengambilan nilai fitur-fitur
pada color histogram yang terdiri mean, standar deviasi,

dan skew, fitur mean adalah nilai rata-rata pada masing-
masing warna. Fitur mean dapat dihitung menggunakan :

mean = ¢ = Ei;é cP(c)

Ketetangan:

L = Jumlah Piksel

¢ = nilai piksel channel citra ¢ pada citra

P(c) = probabilitas nilai channel citra ¢ pada citra
Fitur standar deviasi bertujuan untuk

mendeskripsikan kontras yang tinggi akan memiliki

- Standar deviasi yang tinggi. Fitur ini dapat dihitung
" menggunakan :

o, = wl'lzé{';é (c— 8)2P(c) (

d Keterangan:

L =Jumlah Piksel
(c — €) = nilai piksel citra dikurangi nilai rata-rata
channel citra ¢ dari piksel tersebut.

P(c) =probabilitas nilai channel citra ¢ pada citra
Fitur skew digunakan untuk mengukur keseimbangan
rata-rata pada suatu citra. Fitur ini dapat dihitung
menggunakan :

SKEW = 525;3(::— ©)*P(c) (
Keterangan:
L =Jumlah Piksel
(c — €) = nilai piksel citra dikurangi nilai rata-rata
channel citra ¢ dari piksel tersebut
P(c) = probabilitas nilai channel citra ¢ pada citra

2.4. Euclidean Distance

Euclidean distance merupakan proses
membandingkan nilai dari data uji dengan data latih
yang berdekatan berdasarkan nilai terdekat (k). Data latih
disimpan dalm kelas yang telah ditentukan. Ketika

2)

3)

4)
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terdapat masukan data yang belum diketahui kelasnya,
maka Euclidean Distance akan mencari pola sebanyak k
data latih yang berdekatan dengan data yang belum
memiliki kelas. Fitur ini dapat dihitung menggunakan :

| n
d(4,B)= | ) (4, — B,)? (6)
2

1]

Keterangan :
d(A, B) = Jarak antara dua gambar dengan Euclidean
Distance

A, = nilai pada citra acuan
B, = nilai pada citra uji
n = jumlah data pada histogram

3. Hasil Percobaan

3.1 Pengujian Data Latih Yang Dilatih

Pendeteksian dan pengenalan produk susu dengan
metode YOLO dan Color Histogram ini berguna agar
program dapat mendeteksi dan mengenali produk susu
berdasarkan dataset latih yang telah dilatih. Dataset
latih yang digunakan yaitu dataset sebanyak 122 citra.
Dari 122 citra ini digunakan 97 citra digunakan untuk
data latih dan 25 citra digunakan untuk data uji, sehingga
didapatkan hasil deteksi menggunakan metode YOLO
sebesar 72%, dan pengenalan menggunakan metode
Color Histogram sebesar 98%. Hasil perhitungan metode
yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Pengujian Data Latih Pendeteksian

rendeteksian
Banyak produk yang ada di Banyak Produk yang di nama

citra deteksi Eambar L
1z 5|1 42%
1z E|3 674
16 15| 3B 94%
12 ol 48 5%
1z |73 75%
11 11| 72 100%
14 11| =4 79%
10 5|34 50%
14 7|31 50%
14 12| 2B a5%
11 2|5 a2%
16 13| 115 81%
14 11| 12z 79%
14 11| 73 79%
13 E|74 G62%
13 11| 55 a5%
17 15| 101 a8
1z 4135 33%
18 15| 21 a8
14 12 | &8 a5
14 11| 24 75%
12 1z | &5 100%
16 11| 43 63%
11 11| 52 100%
Rata - Rata il

Tabel 2. Pengujian Data Latih Pengenalan

Fengenalzn
Ba nva‘;:;:::k ¥=ng Hasil pengenalan yang benar | nama gambar | result
5 5|1 100%
a E| 3 100%
15 13| 3B ETH
g E| 4B EQ%
9 9|73 100%
11 11| 72 100%
5 3| 4 50%
7 7|51 100%
15 13| 2B E1%
13 17 ] 115 D4k
12 11| 75 oz
g S| 74 100%
16 15| 101 o4k
4 3|35 i
13 18| 51 100%
17 15| 6B D4k
14 14 24 100%
13 13| 43 100%
11 11| 52 100%
Rata - Rata Sk

3.2. Pengujian Akurasi

Pendeteksian dan pengenalan produk susu
dengan metode YOLO dan Color Histogram ini
berguna agar program dapat mendeteksi dan
mengenali produk susu berdasarkan dataset latih
yang telah diuji. Dataset latih yang digunakan
yaitu sebanyak 122 citra dan data uji yang berasal
dari luar dataset sebanyak 10 citra. Hasil yang
didapatkan deteksi menggunakan metode YOLO
sebesar 84%, dan pengenalan menggunakan metode
Color Histogram sebesar 94% . Hasil perhitungan
metode yang digunakan dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini :



Tabel 3. Hasil Pengujian Pedeteksian

Pengujian Data Uji pedeteksian
Banyak prud.uk yang ada di Banysk Pro:lulf vyang di nama gambar | resutt
citra detaksi
11 ] 5 B2
14 11 o4 Folk
14 11 122 7ol
i3 11 55 B
1z 12 85 100%
11 11 52 100%
11 = 15 555
13 13 1B 100%
1z ] 54 TEH
13 11 1] ESG
rata-rata B4

Tabel 4. Hasil Pengujian Pengenalan

Banyak Produk yang X

dikenal Hasil pengenalan yang benar | nama gambar | result
= Bl 5 EQ%

iz 11| 2a e

11 6| 122 555

iz 12| 55 100%

iz 12| 85 100%

11 11| 52 100%

g & 15 100%

14 14| 18 100%

10 10| 54 100%

10 10| so 100%

rata-rata L

Pengujian Data Uji Pengenelan

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengujan program “PENGENALAN

PRODUK PADA RAK TOKO MENGGUNAKAN
MENTODE YOU ONLY LOOK ONCE (YOLO) DAN
COLOR HISTOGRAM”, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Penerapan metode You Only Look Once (YOLO)
dan Color Histogram dalam pengenalan produk
susu dapat diaplikasikan dengan baik. Penerapan
metode YOLO ini menghasilkan tingkat
keakuratan pada data latih sebesar 72% dan
menghasilkan tingkat keakuratan data uji sebesar
84%. Sedangkan penerapan metode Color
Histogram ini menghasilkan tingkat keakuratan
pada data latih sebesar 98% dan menghasilkan
tingkat keakuratan data uji sebesar 94%
Pengenalan produk dapat mengalami kendala
apabila refleksi cahaya yang kurang bagus pada
produk, serta posisi arah objek sehingga dapat
mempengaruhi hasil pendeteksian dan pengenalan
objek.

Pada pengujian, aplikasi dapat mendeteksi dan
mengenali lebih dari 1 jenis produk susu pada 1
citra uji.
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